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PTS Akademik
Lampiran 3c PerbanPT Nomor 35 Tahun 2025 tentang Instrumen Akreditasi
Perguruan Tinggi untuk Status Terakreditasi dan Status Terakreditasi Unggul

PTS Vokasi
Lampiran 3f PerbanPT Nomor 35 Tahun 2025 tentang Instrumen Akreditasi
Perguruan Tinggi untuk Status Terakreditasi dan Status Terakreditasi Unggul
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Syarat Akreditasi Unggul



1. Budaya Mutu

2. Relevansi Pendidikan

3. Relevansi Penelitian

4. Relevansi PkM

5. Akuntabilitas
6. Diferensiasi Misi

Masukan

Proses

Luaran

Dampak

Penilaian tidak hanya melihat dokumen, tetapi bukti implementasi
minimal 3 tahun yang konsisten dan efektif.
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Kriteria Baru
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Mana yang lebih dulu?

PT dulu
Yang

unggul

Prodi dulu
yang

unggul

Relevansi,
Kinerja

Budaya Mutu,
Akuntabilitas,
Misi



No Aspek Kriteria
1 Budaya Mutu % Prodi terakreditasi A/unggul
2 Relevansi

Pendidikan
Pengakuan dan apresiasi kompetensi lulusan oleh
pemerintah, masyarakat dan DUDIK

3 Relevansi
Penelitian

Bukti pengakuan pada bidang penelitian dan
pemanfaatannya

4 Relevansi PkM Pengakuan kepakaran profesional (individu dan
lembaga) dari masyarakat, pemerintah dan industri.

5 Akuntabilitas Memperoleh audit eksternal keuangan.
8 Diferensiasi Misi Pengakuan dan apresiasi terhadap keunggulan

penyelenggaraan tridharma dari eksternal sesuai
diferensiasi misi dan mandat kementrian/lembaga
induk.
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Kriteria Baru: Dampak



A. Budaya Mutu
Perguruan tinggi harus memiliki SPMI yang matang:
• standar mutu melampaui SN Dikti
• siklus PPEPP berjalan
• evaluasi dan perbaikan berkelanjutan
• laporan mutu berkala
• akreditasi prodi unggul/A cukup banyak
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Kriteria Baru: Fokus Utama



B. Relevansi Pendidikan
PT harus menunjukkan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan
zaman:
• kurikulum OBE
• link and match dengan dunia kerja
• MBKM/belajar di luar prodi
• microcredential, RPL
• pendidikan antikorupsi
• lulusan cepat kerja/lanjut studi/wirausaha
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Kriteria Baru: Fokus Utama



C. SDM dan Sarpras
Harus ada:
• dosen cukup, berkualifikasi tertentu sesuai jenisnya (akademik/vokasi)
• tenaga kependidikan memadai
• sarpras lengkap
• sistem TIK andal
• K3 kampus berjalan
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Kriteria Baru: Fokus Utama



D. Relevansi Penelitian dan PkM
Kampus unggul wajib punya:
• renstra riset & PkM
• roadmap jelas
• luaran publikasi, HKI, produk
• dampak nyata ke masyarakat/industri
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Kriteria Baru: Fokus Utama



E. Akuntabilitas
Harus menerapkan Good University Governance:
• statuta jelas
• organisasi efektif
• transparansi keuangan
• mitigasi risiko
• kampus aman dari kekerasan seksual, bullying, intoleransi, korupsi
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Kriteria Baru: Fokus Utama



F. Kejelasan Misi
• Apakah kampus punya Renstra/RIP yang jelas?
• Apakah indikator kinerja selaras dengan fokus misi?
• Apakah sumber daya diarahkan ke fokus itu?
• Apakah hasilnya nyata dan terukur?
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Kriteria Baru: Fokus Utama



Contoh Indikator Penilaian
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SPMI yang dikembangkan mencakup:
1. Standar Pendidikan Tinggi, baik akademik maupun nonakademik, yang telah

melampaui SN Dikti (dan berfokus pada link and match; vokasi), selaras dengan visi
dan misi PT, telah resmi ditetapkan, serta disosialisasikan kepada seluruh pemangku
kepentingan. 

2. Sistem tata kelola perguruan tinggi dalam pelaksanaan SPMI, sekurang-kurangnya
meliputi Standar Operasional Prosedur (SOP) implementasi SPMI, keberfungsian
SPMI pada berbagai tingkatan baik pelaksana maupun sistem implementasi, yang 
berjalan secara akuntabel, transparan, dan diterapkan secara konsisten sekurang-
kurangnya selama 3 tahun. 

3. Sistem evaluasi terhadap pemenuhan Standar Pendidikan Tinggi yang bersifat
transparan, akuntabel, mapan, serta telah dilaksanakan secara konsisten sekurang-
kurangnya selama 3 tahun. 

4. Sistem peningkatan mutu berkelanjutan yang telah dijalankan secara efektif dan
efisien sekurang-kurangnya selama 3 tahun.
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#1 Budaya Mutu: Masukan
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Konsep pelampauan



Yang menjadi kunci adalah “Melampaui”
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Konsep pelampauan



Implementasi siklus penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian dan peningkatan
(PPEPP) dalam bidang akademik dan non-akademik, paling sedikit selama 3 tahun
secara konsisten, berkelanjutan dan terbukti efektif, dan terdiri atas:
1. Penetapan Standar PT yang sesuai misi PT, yaitu perancangan, perumusan, dan

pengesahan standar PT.
2. Pelaksanaan Standar Pendidikan Tinggi, yaitu pelaksanaan standar oleh semua pihak

yang bertanggungjawab agar isi standar tercapai.
3. Evaluasi Pemenuhan Standar Pendidikan Tinggi, yaitu evaluasi kesesuaian

pelaksanaan standar dengan standar yang telah ditetapkan dan cara pemenuhannya.
4. Pengendalian Pelaksanaan Standar PT, yaitu pelaksanaan koreksi bila terjadi

penyimpangan terhadap isi dan/atau pelaksanaan standar, mempertahan
pelaksanaan yang telah memenuhi standar dan sedapat mungkin meningkatkan
kualitas pelaksanaannya.

5. Peningkatan Standar Pendidikan Tinggi, yaitu evaluasi isi standar dan peningkatan
mutu isi standar secara berkala dan berkelanjutan.
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#1 Budaya Mutu: Proses



Laporan implementasi SPMI dan kinerja perguruan tinggi secara berkala, sistematis, dan
pengelolaan data serta informasi terkait implementasi SPMI melalui PD Dikti, mencakup:
1. Laporan semesteran/tahunan tentang implementasi SPMI dan kinerja perguruan

tinggi yang menerus bertambah baik dalam bentuk digital/sistem/hardcopy paling 
sedikit selama 3 tahun terakhir secara sistematis.

2. Keberfungsian sistem pengelolaan data dan informasi terkait implementasi SPMI 
melalui PD Dikti yang transparan, akuntabel, valid dan berintegritas.
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#1 Budaya Mutu: Luaran



Pengakuan eksternal atas capaian target-target mutu pendidikan berupa akreditasi
Program Studi, yaitu:
1. PT dengan jumlah Prodi >= 40, atau <= 10, persentase PS Terakreditasi Unggul, 

dan/atau peringkat A minimal 20%.
2. PT dengan jumlah Prodi antara 10 s.d. 40, persentase PS Terakreditasi Unggul, 

dan/atau peringkat A minimal 15%.

Pengakuan eksternal atas capaian target-target mutu pendidikan berupa akreditasi
Program Studi, yaitu:
Persentase PS Terakreditasi Unggul, dan/atau peringkat A minimal 15%

PTS Vokasi

PTS Akademik
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#1 Budaya Mutu: Dampak



Implementasi Pengelolaan PT
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Implementasi Pengelolaan PT
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Implementasi Pengelolaan PT
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Implementasi Pengelolaan PT
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Implementasi Pengelolaan PT
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